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keluhan honorer tersebut,
seolah lepas tangan. Dia
beralasan, penyebab belum
dibayarkannnya upah tenaga
honorer bukan merupakan
kelalaian, sebab permohonan
SPUM honor dan segala
persyaratan terkait pencairan
honor 'sudah -diserahkan
kepada DPPKAD sejak

tanggal 25 Juni lalu. “Kami
sudah menyerahkan SPUM
kepada DPPKAD sejak 25
Juni lalu. Kami belum tau
kenapa belum diproses,
bagusnya supaya lebih jelas,
dikonfirmasi langsung ke
DPPKAD,” kata Mansyur
kepada Radar Sulteng saat
ditemui di kantornya Senin (2/
7) kemarin.

Kata dia, terkait belum
dibayarkannya upah honorer

tersebut, pihaknya sama sekali
sudah terlepas dari tanggung
jawab, karena sudah me-
laksanakan tugas dan prosedur
terkait proses maupun
kelengkapan administrasi
pencairannya.

“Selaku Kadis, saya telah
melaksanakan tugas dan tanggung
jawab, tinggal menunggu proses
pencairan dari DPPKAD,” tambah
Mansyur yang saat itu didampingi
bendaharanya.(yus)
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BUOL - Pemerintah Kabu-
paten Buol di bawah
kepemimpinan Bupati Buol
Amran Batalipu, ternyata
kurang memperhatikan nasib
tenaga honorernya. Buktinya,
tenaga honorer di Dinas
Kependudukan dan Catatan

Sipil (Disdukcapil) hingga-

memasuki Bulan Juli 2012
belum terima honor sejak
bulan Maret 2012.

Para tenaga honorer di

lingkungan Disdukeapil Buol -

mengeluhkan pembayaran gaji

honor mereka yang besarnya
Rp700.000 per bulan. “Untuk
triwulan II belum ada yang
dibayarkan oleh Pemkab Buol.
Malah, pada triwulan I, tenaga
honorer baru menerima honor
dua bulan yakni Januari dan
Februari. Untuk bulan Maret
belum diterima, karena dijanji
untuk akan dibayarkan empat
bulan sekaligus pada triwulan
II. Tapi sampai sekarang
belum ada yang cair. Bahkan
belum diketahui, apakah honor
teman-teman nantinya akan
diterima dua bulan, tiga, atau
empat bulan sesuai yang
seharusnya diterima,” ungkap

salah seorang staf Disdukcapil-

yang minta namanya tidak

dikorankan. ‘
Tenaga honorer di
Disdukcapil Buol juga menya-
yangkan sikap bendahara yang
dinilai kurang proaktif dalam
melakukan koordinasi dengan
bendahara umum, sehingga
beberapa kali saat tiba masa
pembayaran upah, sering
terlambat hingga sebulan,
bahkan dua bulan. “Ini bentuk
ketidakcermatan dari benda-
hara dinas yang kurang
proaktif,” ujar sumber lagi.
Sementara Kepala Disduk-
capil Kabupaten Buol Drs
Mansyur AR Hentu yang
dikonfirmasi mengenai
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